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ABSTRAK 

 

Apri Suprianto, 2017. “Analsis Potensi atraksi Agrowisata Di 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok”. Skripsi. D4 Manajemen 

Perhotelan, Jurusan Pariwisata, Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan, Universitas 

Negeri Padang”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya potensi agrowisata di 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok seperti keadaan tanah yang subur, 

udara dan suhu yang sejuk tetapi belum ada pemanfaatan untuk dibuat agrowisata, 

petani mengeluhkan hasil dari pertanian kurang memuaskan, belum ada usaha 

alternatif untuk pengelohan hasil pertanian, belum menyediakan tempat penjualan 

hasil pertanian dan perkebunan yang resprentatif, pemerintah kurang 

memperhatikan tentang potensi agrowisata yang ada, 80% masyarakat bekerja 

sebagai petani dan 20% sebagai usaha lainya, Sehingga dalam hal ini dilihat faktor 

kekuatan (strength) dan peluang (opportunities). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumnetasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan 

informan menggunakan teknik Snowball Sampling yaitu: satu orang kepala Dinas 

Pariwisata, dua orang Dinas Pertanian, lima orang petani dan masyarakat yang ada 

di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

Penelitian ini menyatakan bahwa: 1). Kekuatan dari agrowisata di 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok adalah udara dan suhu yang sejuk 

dan bersih, air bersih melimpah, keadaan tanah yang subur, keadaan alam yang 

masih alami, daerahnya kental dengan adat istiadat. Proses penanaman tanaman 

masih alami dan manual, proses pemanenan buah-buahan masih tradisional, dan 

Pemanfaatan limbah pertanian. 2). Peluang yang dimiliki adalah kecamatan 

Lembah Gumanti belum ada agrowisata, adanya organisasi masyarakat setempat 

yang diberi peluang, meningkatnya kunjungan wisatawan, kawasan Kecamatan 

Lembah Gumanti Kabupaten Solok banyak memiliki tempat objek-objek wisata 

lainya bisa mendukung pengembangan agrowisata markisa..  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa besar peluang dan kekuatan untuk di 

buat Atraksi agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok 

berdasarakan hasil penelitian, observasi, wawancara dan dokumnetasi. hal ini 

dapat dilihat dari faktor input, proses dan output. 

 

Kata Kunci: Analsisis, Potensi, Atraksi dan Agrowisata 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Salah satu provinsi di Indonesia yang sedang gencar mengembangkan 

sektor pariwisata adalah Sumatera Barat. Provinsi ini memiliki keindahan 

alam yang mempesona, budaya masyarakat yang ramah, dan banyak 

menyimpan sejarah serta kebudayaan yang unik menjadi daya tarik dalam 

pariwisata Sumbar yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. Sumbar 

memiliki banyak tempat wisata yang dapat ditawarkan kepada wisatawan 

seperti Jam Gadang dan Panorama yang berada di Kota Bukitinngi, Danau 

Maninjau yang berada di Kabupaten Agam, Ulakan Tapakis dan festival 

Tabuik di Pariaman, Lembah Harau yang berada di Kabupaten 50 Kota, 

Danau Singkarak dan Danau di Atas, Danau di Bawah di Kabupaten Solok, 

Kawasan Mandeh yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan, Wisata Tambang 

Batu Bara Ombilin di Kota Sawahlunto, Istano Pagaruyung yang berada di 

Kabupaten Tanah Datar, Teluk Kutural di Kabupaten Mentawai, Pantai Air 

Manis yang berada di Kota Padang, dan masih banyak lagi tempat wisata 

lainnya (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sumatera Barat 2014).  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009, 

Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 

dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisata.  

Menurut pendapat lain bahwa Daya Tarik Wisata atau “tourist attraction”, 

1 
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istilah yang lebih sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang menjadi daya 

tarik bagi orang yang mengunjungi suatu daerah tertentu (Yoeti, 1985: 21). 

Untuk menunjang pengembangan objek daya tarik wisata di Provinsi Sumbar, 

Pemerintah membangun infrastruktur dan terlibat dalam event internasional 

sebagai salah satu cara untuk mempromosikan Pariwisata Sumatra Barat 

kepada wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Selain itu, 

pemerintah juga menggerakan semua Kota/Kabupaten yang ada di Sumbar 

untuk mempromosikan objek wisata karana memiliki potensi besar untuk 

kemajuan di sektor pariwisata sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

daerah. 

Menurut Damardjati (2001 :12) mengatakan potensi pariwisata adalah 

“segala hal dan keadaan baik yang nyata dan dapat diraba, maupun 

yang tidak dapat diraba, yang digarap, diatur dan disediakan 

sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat/dimanfaatkan/diwujudkan 

sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang diperlukan/menentukan 

bagi usaha dan pengembangan kepariwisataan, baik itu berupa 

suasana, kejadian, benda maupun layanan/jasa”.  

Pengembangan potensi pariwisata saat ini mulai menunjukan 

pertumbuhan menjadi sebuah industri yang berdiri sendiri. Namun masih 

harus di perhatikan bersama bahwa sampai sejauh ini kesadaran dan 

pengertian tentang pariwisata belum dapat dipahami secara umum. Hal ini 

terlihat kurangnya minat masyarakat untuk mengembangkan pariwisata yang 

ada dan jelas memiliki potensi di kembangkan. 

Menurut Suyitno (2001 :22), Pariwisata merupakan bersifat sementara, 

bahwa dalam jangka waktu pendek wisatawan akan kembali ketempat asalnya. 
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Melibatkan beberapa komponen wisata seperti transportasi, akomodasi, 

restoran, objek wisata souvenir dan lain-lain. Pariwisata yang banyak di minati 

oleh wisatawan adalah memiliki fasilitas lengkap dan membuat nyaman 

selama berkunjung. 

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki objek wisata tidak 

kalah menarik dari tempat-tempat lain adalah Kabupaten Solok yang banyak 

diminati oleh wisatawan sebagai salah satu daerah tujuan wisata. Minat 

tersebut dilihat dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke 

Kabupaten Solok dari tahun 2012-2014. Seperti yang tertera pada tabel berikut 

ini: 

Table 1. 

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Solok 

 

Tahun Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Nusantara 

Total 

2012 364 339.325 339.689 

2013 588 437.464 438.052 

2014 655 623.555 624.210 

             Sumber : Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Solok (2015) 

Kabupaten Solok dikenal sebagai kota penghasil beras terbesar di 

Sumatra Barat. Wajar saja mata pencaharian masyarakat di Kabupaten Solok 

sebagai petani yang mengharapkan hasil alam. Selain kaya dengan alamnya, 

Kabupaten Solok juga memiliki atraksi–atraksi wisata yang telah dijadikan 

sebagai event pariwisata tahunan, seperti; kesenian randai, festival kesenian 
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adat daerah, bahkan penyelenggaraan event  Internasional seperti tour de 

Singkarak. 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa Kabupaten Solok 

memiliki potensi besar untuk di kembangakan sebagai destinasi wisata 

kunjung. Mengingat pemerintah daerah sedang gencar–gencarnya 

mengembangkan di sektor wisata, khususnya di Kecamatan Lembah Gumanti. 

Kecamatan Lembah Gumanti merupakan daerah yang berada di 

ketinggian  1.400–1600 mdpl, wajar saja memiliki tanah yang subur dan 

udaranya sejuk dan Kecamatan Lembah Gumanti memiliki luas 88,76 km2. 

merujuk kepada RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) 

Kab. Solok Tahun 2011-2015, mata pencaharian masyarakat 80 % petani dan 

20 % sebagai pegawai negeri, wiraswasta dan lainya. Merujuk pada Database 

Potensi Produksi Pangan Kabupaten Solok Tahun 2014 bahwa luas daerah 

yang di gunakan untuk pertanian dan perkebunan sebanyak 23,21 km2, 

selebihnya digunakan untuk perumahan dan lainnya. 

Melihat mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Lembah 

Gumanti, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani, jadi sangat 

mendukung untuk dijadikan agrowisata. Selain memanfaatkan hasil alam juga 

bisa mengembangkan destinasi wisata Kecamatan Lembah Gumanti. 

Menurut Sudiasa (2005:11) “Agrowisata merupakan terjemahan dari 

istilah Bahasa Inggris, agrotourism. Agro berarti pertanian dan tourism berarti 

pariwisata/kepariwisataan”. Agrowisata adalah berwisata ke daerah pertanian. 
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Pertanian dalam arti luas mencakup pertanian rakyat, perkebunan, peternakan 

dan perikanan. Sedangkan menurut Yoeti (1996:143) “Agrowisata merupakan 

salah satu alternatif potensial untuk dikembangkan di desa”. Kemudian 

batasan mengenai agrowisata dinyatakan bahwa agrowisata adalah suatu jenis 

pariwisata yang khusus menjadikan hasil pertanian, peternakan, perkebunan 

sebagai daya tarik bagi wisatawan.  

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok memiliki memiliki 

tanah subur, udara bersih dan sejuk, sumber air melimpah, pemandangan alam 

yang bagus, juga memiliki objek wisata lainnya seperti danau kembar dan 

villa. Potensi ini dapat dijadikan sebuah atraksi agrowisata, karna alternatif 

usaha ini dapat menarik minat pengunjung untuk datang kedaerah tersebut dan 

bisa memajukan potensi wisata. 

  

Gamabar : 1. A Lahan perkebunan markisa milik petani lokal 

  2. B Lahan perkebunan strowberry milik petani lokal 

Hasil pra penelitian melalui wawancara kepada 10 petani di 

Kecamatan Lembah Gumanti pada tanggal 10 April 2016, 8 petani 

mengatakan bahwa para petani belum mempunyai pengetahuan tentang 

agrowisata, karena sejauh ini petani hanya bekerja sebagai pekerja kebun atau 

lahan. Hasil dari pertanian kurang cukup memuaskan, panen sayuran dan 



6 
 

 
 

buah-buahan seperti tomat kurang berkualitas. Para petani juga mengeluhkan 

hasil dari panen tomat dan sayuran lainya sering di hargai murah oleh 

pengepul, sehingga hasil dari panen tersebut tidak terjual mengakibatkan 

terbuang dan berserakan di kebun maupun di jalan, membuat nilai ekonomis 

belum dirasakan oleh petani. 

Para petani juga mengatakan belum ada usaha alternatif untuk 

pengolahan dari hasil panen sayuran dan buah-buahan supaya menambah nilai 

jual dari panen tersebut, seperti buah tomat dibuat olahan slay tomat atau saus 

tomat. Buah markisah atau strawbery dibuat olahan makanan dan minuman. 

Hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 15 april 2016  

Kecamatan Lembah Gumanti juga memiliki potensi pengembangan budidaya 

bunga, banyak terdapat di perkarangan rumah dan di perkebunan masyarkat 

tumbuh liar, karena daerahnya subur bisa membuat pertumbuhan bunga lebih 

cepat dari daerah lain. Di Provinsi Sumatra Barat sendiri, juga belum ada 

pengembangan agrowisata bunga, usaha ini sangat menguntungkan bagi 

masyarakat. 

Petani juga mengatakan pemerintah belum menyediakan tempat 

penjualan hasil pertanian dan perkebunan yang resprentatif sehingga para 

petani banyak berjualan di pinggir jalan dan hasil tani yang tidak terjual 

banyak berserakan karna tidak ada tempat penampungan. Petani juga 

mengatakan bahwa belum ada pelatihan tentang pengembangan agrowisata 

sehingga minim pengetahuan dalam proses pengelolaan.  
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Bertolak pada undang-undang No.10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan pasal 1 ayat 3 yang menjelaskan bahwa pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah 

daerah. Maka dengan demikian, seharusnya pihak-pihak yang disebutkan di 

atas memberikan perhatian yang lebih terhadap pariwisata, baik itu dukungan 

fasilitas maupun layanan terhadap wisatawan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka berbagai upaya yang harus 

dilakukan oleh pemerintah daerah untuk menganalisis potensi agrowisata. 

Dalam menganalisis potensi harus dilihat dari faktor kekuatan dan peluang 

suapaya mendapatkan tujuan yang terarah dan efesien. Menurut David dan 

Fred (2005: 47) menjelaskan tentang kekuatan (Strengths) adalah sumber 

daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan lain yang berhubungan 

dengan para pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar yang dapat dilayani oleh 

perusahaan yang diharapkan dapat dilayani, dan peluang (Opportunities) 

merupakan Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam 

lingkungan perusahaan. Pada saat analisis potensi harus dilihat keunggulan-

keunggulan terkait dengan potensi agrowisata yang ada di dalamnya, dan  

melihat faktor pendukung dari potensi yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian guna melihat 

Analisis Potensi Agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti  Kabupaten 

Solok yang dibuat dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Potensi 

Atraksi Agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. 
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dalam  

melakukan penelitian ini mengidentifikasikan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Petani di Kecamatan Lembah Gumanti mengeluhkan hasil dari pertanian 

kurang memuaskan dari tahun-ketahun karna jumlah panen buah-buahan 

menurun. 

2. Jumlah panen sayuran-sayuran yang melimpah dan banyak seperti tomat 

sehingga susah dijual mengakibatkan terbuang dan busuk di sekitar 

pertanian. 

3. Potensi untuk pengelohan hasil dari pertanian seperti sayuran, buah-

buahan seperti markisa dan strowbery, untuk menambah nilai ekonomi 

masyarakat. 

4. Potensi dari produk hasil pengolahan pertanian dan perkebunan bisa 

dijadikan oleh-oleh dan cidera mata bagi wisatawan 

5. Petani di Kecamatan Lembah Gumanti juga mengatan belum menyediakan 

tempat penjualan hasil pertanian dan perkebunan yang resprentatif. 

6. Iklim dan suhu di Kecamatan Lembah Gumanti juga memiliki potensi 

pengembangan budidaya bunga . 

7. Selain tanah subur di Kecamatan Lembah Gumanti juga memiliki objek 

wisata lainnya jadi sangat mendukung dan berpotensi dibuat agrowisata. 

8. Kecamatan Lembah Gumanti 80% masyarakat bekerja sebagai petani dan 

20% sebagai pegawai negeri, wiraswasta dan lainya, namun belum ada 

petani yang  menjadi penggerak agrowisata. 
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C. Fokus Masalah  

    Agar penelitian yang dilakukan  lebih terarah maka perlu adanya fokus 

penelitian. Penelitian ini hanya dibatasi pada potensi atraksi agrowisata di 

Kecamatan Lembah Gumanti  Kabupaten Solok yang dilihat dari indikator 

input, proses, dan ouput dengan melihat faktor strengths (kekuatan) dan 

opportunities (peluang). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang Diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah faktor-faktor yang menjadi kekuatan analisis potensi atraksi 

agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Sumatera 

Barat? 

2. Apa sajakah faktor-faktor peluang dalam analisis potensi atraksi 

agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Sumatera 

Barat? 

3. Bagaimana analisis potensi atrasksi agrowisata di Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan ini adalah  untuk 

menganalisis potensi atraksi agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok Sumatera Barat kedepannya. 
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2. Tujuan Khusus     

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana potensi atraksi agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok yang di tinjau dari  aspek input, proses dan output. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Penulis 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan dan juga memberikan informasi tambahan untuk mendapatkan 

pemahaman dan wawasan yang lebih mengenai analisis potensi atraksi 

agrowisata di Kecamatan Lembah Gumanti Solok Sumatera Barat..  

2. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Solok 

Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Daerah dalam upaya 

mengembangkan sektor pariwisata, khususnya Agrowisata di Kecamatan 

Lembah Gumanti Solok. Serta berharap penelitian ini dapat memberikan 

informasi dalam membuat suatu kebijakan yang tepat dan bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan  pariwisata, khususnya di Kabupaten 

Solok di masa mendatang. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada masyarakat atas potensi wisata yang dimiliki oleh Kecamatan 

Lembah Gumanti Solok sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat.   
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4. Bagi Peneliti Lain 

Bahan bacaan, bahan perbandingan, penambahan ilmu 

pengetahuan atau pun studi kepustakaan bagi yang memerlukan.  

  


